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makes it easier for educators to deliver material. Therefore, this method is very
effective in improving understanding in students.

ABSTRAK

Proses pembelajaran harus dibuat semenarik mungkin agar peserta didik dapat dengan mudah mengikuti
pembelajaran itu sendiri. Banyak inovasi-inovasi yang dikembangkan guna menciptakan metode pembelajaran yang
menarik. Dalam hal ini, model atau metode pembelajaran saat ini semakin bervariatif dan memiliki fokus yang
beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran menggunakan metode praktik langsung serta
melihat keefektivitasan metode tersebut dalam meningkatkan pemahaman materi peserta didik. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan wawancara sebagai instrumen pengumpulan data. Subjek penelitian
ini adalah mahasiswa Angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Bisnis di Universitas Pendidikan Indonesia. Sampel
penelitian yang terkumpul adalah sebanyak 15 mahasiswa. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara penggunaan praktik langsung terhadap pemahaman materi pembelajaran mahasiswa. Dari hasil
penelitian ini, dapat diketahui bahwa metode pembelajaran praktik langsung dinilai sebagai metode pembelajaran
yang menyenangkan, menarik dan mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi. Oleh karena itu, metode ini
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman pada peserta didik.

Kata Kunci: inovasi pembelajaran; pembelajaran aktif; praktik langsung.
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INTRODUCTION

Pembelajaran menjadi poin utama dari sebuah proses pencapaian tujuan pendidikan yang
menciptakan adanya interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Hal tersebut merupakan
faktor utama yang akan menentukan suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil
atau tidak. Pada hal ini, pendidik selaku pemegang peran pengendali lingkungan belajar
perlu memperhatikan aspek-aspek yang akan mempengaruhi seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran, dimulai dari pendekatan, strategi, hingga metode yang akan digunakan
selama pembelajaran berlangsung. Dalam pendidikan pasti tidak akan terlepas dari
pembelajaran dengan guru yang menjadi pendidik untuk menyampaikan materi dan
memberikan bekal kepada peserta didik supaya dapat menyelesaikan permasalahan yang
ada di dalam kehidupannya (Rapanta et al., 2020; Tama et al., 2018). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Gerstnet dalam Fitriani (2014) yang mengemukakan “teacher as learners,
who always improve and renew their knowledge”, yang artinya bahwa pada abad ke-21 ini
guru harus dapat menciptakan suatu pembelajaran yang didalamnya memunculkan suasana
belajar yang mandiri serta menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan minat dan dapat
menarik peserta didik dalam belajar.

Dalam menghadapi pesatnya pendidikan di era global, semua pihak seperti pemerintah,
masyarakat, pendidik dan tenaga pendidikan perlu berkontribusi untuk meningkatkan mutu
pendidikan, serta perlu memiliki sumber daya pendidikan yang berkualitas dan profesional
(Rizkita & Supriyanto, 2020). Di era modern saat ini, suasana pembelajaran telah
disesuaikan dengan perkembangan zaman agar peserta dapat berperan aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pendidik harus bisa menerapkan model pembelajaran yang
membuat suasana kelas menjadi menyenangkan (Muller & Mirdenberger, 2021; Royani et
al., 2018).

Dengan adanya teknologi, proses pembelajaran akan dapat terlaksana secara lebih efektif.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Centron dalam Fitriani (2014), yang mengemukakan
bahwa dalam proses belajar dengan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi akan
membuat pembelajaran lebih cepat, hemat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan dari para
peserta didiknya. Pendidik perlu memiliki sebuah kompetensi yang mumpuni serta mengikuti
berbagai perkembangan yang muncul dalam aspek penyajian materi kepada peserta didik,
agar terjadinya suatu efektivitas pembelajaran yang ditandai dari adanya pemahaman atau
penguasaan materi pada peserta didik, dalam kata lain terjadinya ketercapaian tujuan
pembelajaran secara optimal. Berkenaan dengan hal itu, tentunya pendidik senantiasa perlu
melakukan sebuah pemutakhiran dalam aspek metode yang digunakannya selama proses
pembelajaran berlangsung, khususnya dalam keadaan saat ini yang mengharuskan proses
pembelajaran diadakan secara daring, hal tersebut sejalan dengan pendapat Zunidar (2019)
yang berpandangan bahwa seorang pendidik perlu memiliki kompetensi yang kaya terkait
metode serta strategi pembelajaran.

Dengan digunakannya media dalam suatu proses pembelajaran, hal ini dapat
membangkitkan minat, motivasi dan rangsangan positif terhadap peserta didik serta dapat
memunculkan pengaruh psikologis berupa motivasi belajar. Hal ini diperkuat dari hasil
penelitian Puspitasari et al. (2018), mengenai pemanfaatan media pembelajaran terhadap
motivasi belajar peserta didik. Hasil dari penelitian tersebut mengemukakan bahwa dengan
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digunakannya media pada suatu pembelajaran, hal tersebut berpengaruh terhadap motivasi
belajar pada peserta didik dengan berdasar pada data sikap peserta didik yang diperoleh.
Salah satu fungsi media pembelajaran yakni sebagai alternatif penyampaian pesan
pembelajaran agar menjadi lebih konkret, sehingga hal tersebut dapat memperlancar dan
meningkatkan proses serta hasil belajar, hal ini sejalan dengan pendapat Karo (2018) yang
mengemukakan bahwa media berperan sebagai alat atau sarana penyampai bahan serta
pesan pelajaran dari guru kepada peserta didik. Selain itu, media pembelajaran juga dapat
meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik serta menimbulkan motivasi belajar
yang berdampak pada hasil belajar.

Hasil belajar menurut Prayitno dalam Saputri (2018) adalah segala hal yang diperoleh serta
dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Namun disisi lain,
penggunaan metode video conference ternyata tidak selamanya dapat berjalan secara efektif
dalam hal pencapaian tujuan pembelajaran, hal ini dilandasi oleh beberapa faktor yang
menyebabkan hal tersebut terjadi. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila
memungkinkan peserta didiknya untuk belajar lebih mudah, menyenangkan, dan dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan secara optimal. Berdasarkan pendapat
Robbins dalam Darmawan (2014), bahwa efektivitas dapat dilihat dari tingkat kepuasan
terhadap suatu hal yang dicapai oleh seseorang, dimana dari efektivitas tersebut dapat
mewujudkan tujuan-tujuan yang dicapai oleh seseorang.

Sebuah efektivitas bukan hanya dari produknya saja melainkan dapat dilihat dari persepsi
seseorang. Adapun beberapa aspek dalam efektivitas belajar menurut Susilana & Riyana
dalam Darmawan (2014), aspek-aspek tersebut diantaranya (1) meningkatkan
pengetahuan; (2) meningkatkan keterampilan; (3) perubahan sikap; (4) perilaku; (5)
kemampuan beradaptasi, (6) meningkatkan integrasi; (7) meningkatkan partisipasi; dan (8)
meningkatkan interaksi kultural. Selain itu, menurut Shadigien (2020), suatu pembelajaran
juga dapat dikatakan efektif jika peserta didik mengalami perubahan perilaku dalam hal
pengetahuan, sikap, serta keterampilan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas penggunaan praktik langsung sebagai inovasi pembelajaran terhadap
pemahaman materi pada peserta didik.

LITERATURE REVIEW
Praktik Langsung Praktik Langsung

Metode pembelajaran merupakan bentuk penting dari strategi pembelajaran, dimana metode
berfungsi sebagai cara atau alat dalam menyajikan, menguraikan, memberikan contoh serta
Latihan guna mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai (Qowim, 2020). Berkaitan
dengan hal tersebut, metode memegang peranan penting dalam rangkaian sistem
pembelajaran. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat bergantung pada
penggunaan metode. Nuur (2018) memaparkan bahwa metode mengandung unsur-unsur
berikut:

1. uraian tentang apa yang akan dipelajari;

2. diskusi dan pertukaran pikiran;

3. kegiatan-kegiatan yang menggunakan berbagai alat instruksional, laboratorium, dan lain-
lain;
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4. kegiatan-kegiatan dalam lingkungan sekitar sekolah seperti kunjungan, kerja lapangan,
eksplorasi, dan penelitian;
5. kegiatan-kegiatan dengan menggunakan berbagai sumber belajar seperti buku
perpustakaan, alat audio visual, dan lain-lain; dan
6. kegiatan kreatif seperti drama, seni rupa, musik, pekerjaan tangan dan sebagainya.

Berdasarkan unsur tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan
cara yang digunakan oleh pendidik dalam mengorganisasikan kelas atau dalam menyajikan
bahan pelajaran. Metode praktik langsung sering disebut sebagai drill method atau metode
langsung atau metode latihan. Titin et a/. (2018) menjelaskan bahwa metode drill merupakan
cara pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
peserta didik dengan alat bantu yang dapat menunjang proses pembelajaran. Drill adalah
cara membelajarkan siswa untuk mengembangkan kemahiran dan keterampilan serta dapat
mengembangkan sikap dan kebiasaan. Maka dari itu, metode praktik langsung adalah
metode yang langsung menggunakan bahasa secara intensif dalam komunikasi. Tujuannya
yaitu penggunaan bahasa secara lisan agar dapat berkomunikasi dengan mitra tutur secara
baik. Metode ini mempunyai ciri khas yaitu latihan yang berulang-ulang terhadap materi
yang dipelajari. Latihan atau berlatih merupakan proses belajar dan membiasakan diri agar
mampu melakukan sesuatu.

Pembelajaran Aktif

Prince dalam Robertson (2018) mengungkapkan bahwa pembelajaran aktif merupakan
segala jenis metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajarannya, sehingga membutuhkan suatu kegiatan yang bermakna dan menuntut
peserta didik untuk berpikir mengenai apa yang mereka lakukan agar dapat berkontribusi
didalam kelas. Dari hasil pertanyaan yang muncul, peserta didik dapat mendiskusikan
pemikirannya secara langsung di kelas. Pendekatan dari pembelajaran aktif menuntut
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat mencapai hasil
belajar yang optimal (Mosteanu, 2021; Syaparuddin et al., 2020). Pembelajaran aktif atau
yang diistilahkan oleh Candy et al. dalam bukunya yang berjudul “Developing Lifelong
Learners Through Undergraduate Education” sebagai pembelajaran orang dewasa, yaitu
pembelajaran yang sengaja didesain agar peserta didik dapat secara aktif dan bertanggung
jawab atas apa yang dipelajarinya. Pembelajaran di sini tidak lagi menempatkan peserta
didik sebagai objek pembelajaran, sebagaimana yang selama ini terjadi, namun peserta didik
diposisikan sebagai subjek pembelajaran yang memiliki tanggung jawab sendiri dalam
keberhasilan proses pembelajarannya. Sistem ini tidak lagi memosisikan pendidik sebagai
pusat (teacher-centred), akan tetapi peserta didik harus mampu mengembangkan
pembelajarannya sendiri (self directed learning). Pengujian seberapa besar peserta didik
mampu mengikuti proses pembelajaran juga dilakukan oleh peserta didik sendiri. Maka dapat
digambarkan secara umum peserta didik sebagai peserta didik merupakan “arsitek”
pendidikannya sendiri yang bertanggung jawab terhadap isi dan struktur kurikulum (Allen et
al., 2020; Milles et al., 2019).
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga et al. (2017) bahwa rata-rata
pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran langsung masuk kedalam kualifikasi
gain lebih besar daripada rata-rata pemahaman konsep melalui pembelajaran konvensional
yang ada pada kualifikasi sedang. Pada penerapan model pembelajaran langsung, pendidik
bertanggung jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran, struktur materi, dan
keterampilan dasar yang akan dibahas selama satu semester kedepan. Pendidik akan
menggambarkannya melalui permodelan/demonstrasi, lalu memberikan kesempatan untuk
peserta didik agar dapat berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang telah dipelajari,
dan pendidik akan memberikan umpan balik untuk membangun interaksi secara aktif.

Dalam penerapan model pembelajaran langsung, peserta didik akan memiliki kesempatan
untuk mengamati secara selektif, mengingat, dan dapat meniru keterampilan yang telah
dicontohkan oleh pendidik. Maka dari itu, dalam penerapan model pembelajaran langsung
menggunakan pendekatan secara deklaratif yang menitikberatkan pada proses belajar
konsep dan keterampilan motorik agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
terstruktur.

Menurut Arianti (2019) guru berperan sebagai motivator yang akan menumbuhkan motivasi
belajar siswa agar pembelajaran siswa dapat dilakukan secara efektif. Pembelajaran yang
efektif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Hal ini
menjadi tuntutan bagi pendidik untuk memiliki kreativitas yang tinggi guna mengembangkan
kelas yang efektif. Pembelajaran langsung dapat diterapkan oleh guru untuk memastikan
bahwa semua peserta didik dapat memahami materi yang telah disampaikan (Daouk et al.,
2016; Moro et al., 2021).

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam mengembangkan pembelajaran aktif,
yaitu (1) Peserta didik bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri; (2) Peserta
didik menentukan sumber pembelajaran dan cara mencarinya; (3) Peserta didik mampu
memecahkan masalah; dan (4) Peserta didik mampu mengevaluasi hasil belajar. Sinergi
keempat prinsip tersebut diharapkan akan mampu mengembangkan ketrampilan
pembelajaran seumur hidup bagi peserta didik (lifelong learning skills).

Berdasarkan keempat prinsip di atas jelas bahwa peran dari seorang pendidik dalam sistem
pembelajaran aktif minimal. Pendidik dalam sistem ini hanya bertugas sebagai nara sumber
ataupun fasilitator. Pendidik tidak lagi bertugas sebagai hakim yang memiliki otoritas untuk
menentukan benar atau salahnya peserta didik dalam proses pembelajarannya. Dalam
proses pembelajaran, pendidik tidak hanya menyampaikan materi saja, namun juga
mentransfer nilai-nilai moral dalam kehidupan (Zunidar, 2019; Ohman & Ostman, 2019).

Pemahaman Materi Pada Siswa

Menurut Bloom Benyamin dalam Aspar (2020), bahwa pengertian dari pemahaman berkaitan
dengan tujuan, tingkah laku dan tanggapan yang dimana seseorang mencerminkan suatu
pemahaman pada sebuah pesan atau informasi. Adapun berdasarkan Kusmawati & Ginanjar
(2016), bahwa peserta didik dapat dikatakan memahami suatu materi apabila mereka
mampu menjelaskan konsep tersebut dengan kata-katanya sendiri dan dapat
menghubungkan dengan konsep yang lainnya. Nasution dan Surya (2017) menyebutkan
bahwa metode pembelajaran konvensional berupa ceramah dari guru akan membuat peserta
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didik merasa bosan dan mengantuk. Hal ini juga berdampak pada peserta didik yang pasif
saat pembelajaran di kelas berlangsung (Sapilin et al., 2019). Maka dari itu, peserta didik
harus dapat memperhatikan dan berkonsentrasi dalam proses pembelajaran agar dapat
memahami materi dengan baik. Dalam pembelajaran teori, proses keaktifan peserta didik
dan antusias yang dimiliki dapat meningkatkan pemahaman dalam menangkap materi yang
telah diberikan pendidik (Aspar, 2020). Selain itu, unsur yang dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran adalah pemahaman materi yang telah
dipelajari oleh siswa itu sendiri.

Menurut Anderson & Krathwohl dalam Rahmat et al., (2018), siswa dapat dikatakan
memahami suatu materi jika memenuhi tujuh indikator, yaitu (1) Interpreting, yaitu
kemampuan dalam menguraikan materi dengan kata-kata sendiri; (2) exemplifying, yaitu
mampu memberikan contoh dari materi yang telah dipelajarinya; (3) classifying, yaitu dapat
mengkategorikan materi yang telah dipelajarinya; (4) summarizing, yaitu dapat menulis
kesimpulan dari sebuah materi; (5) inferring, yaitu dapat menemukan sebuah bentuk dari
sejumlah contoh-contoh yang serupa; (6) comparing, yaitu mampu membandingkan sebuah
materi yang dipelajarinya; dan (7) explaining, yaitu kemampuan dalam mengkonstruksi
model sebab akibat dari suatu sistem. Ketujuh indic\kator ini menjadi tolak ukur dalam
pemahaman siswa terhadap satu materi yang telah dipelajarinya.

Dengan terciptanya proses pembelajaran yang menyenangkan dan penyampaian materi
yang mudah dipahami, hal tersebut dapat membuat pembelajaran yang lebih efektif,
sehingga dapat memudahkan dalam mencapai tujuan pendidikan. Karena suatu
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terdapat keberhasilan yang diperoleh peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran. Hal itu pun sesuai dengan pendapat dari Sarinengsih
et al. (2018), bahwa dengan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat
membuat pemahaman terhadap suatu materi menjadi lebih bermakna, hal itu karena peserta
didik telah mengalami secara langsung konsep-konsep yang dipelajarinya. Berdasarkan
pendapat dari beberapa ahli, maka dari itu pemahaman materi pada siswa dilihat dari
bagaimana siswa tersebut dapat meringkas, menjelaskan kembali, dan dapat
membandingkan suatu konsep secara mandiri, dengan proses pembelajaran yang baik yang
sesuai dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan pemahaman materi pada siswa.

Inovasi Pendidikan

Inovasi secara etimologis berasal dari Bahasa Latin , yaitu innovation, yang memiliki arti
pembaruan atau perubahan. Kata kerja innovo berarti memperbarui atau mengubah. Inovasi
adalah perubahan baru untuk perbaikan, berbeda dari perubahan sebelumnya, atau
perubahan sebelumnya yang disengaja dan direncanakan. Menurut Ansori & Sari (2020)
inovasi Pendidikan merupakan ide, barang, metode yang diamati dan dirasakan sebagai
suatu hal yang baru bagi seseorang maupun sekelompok orang guna mencapai tujuan dalam
Pendidikan atau dalam memecahkan permasalahan-permasalahan Pendidikan. Jadi dapat
disimpulkan inovasi pendidikan adalah suatu perubahan terbaru dalam bidang pendidikan
untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri.

Syaefuddin dalam bukunya yang berjudul “Inovasi Pendidikan” mengungkapkan bahwa
inovasi pendidikan merupakan suatu perubahan yang berbeda dari hal sebelum-sebelumnya
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sehingga menciptakan sesuatu yang baru untuk meningkatkan kemampuan dalam mencapai
suatu tujuan tertentu yang ada di pendidikan. Inovasi adalah ide, praktik, atau artefak yang
dianggap sesuatu yang baru dalam perubahan suatu bentuk (Yun et al., 2020). Perubahan
ini menjadi tanggapan dari situasi yang memerlukan proses kreatif untuk menghasilkan
suatu penemuan. Namun tidak semua pembaharuan masuk ke dalam kategori inovasi,
karena ada beberapa kalangan yang sudah mengetahui lebih dahulu terkait inovasi tersebut.
Untuk memperbaiki aspek-aspek yang ada, maka perlu inovasi pendidikan dalam praktiknya.
Inovasi pendidikan memiliki tujuan untuk memecahkan masalah dengan berbagai metode
dengan menghasilkan suatu ide atau metode yang baru dan discovery (mengubah praktik
lama) untuk mencapai tujuan pendidikan (Ansori & Sari, 2020).

Inovasi pendidikan sangat penting karena pendidikan menjadi peran utama dalam
menciptakan masa depan yang berkelanjutan, sehingga dapat dijadikan sebagai instrumen
perubahan yang diperlukan dan bernilai positif (Leal et al., 2019; Serdyukov, 2017). Menurut
Syafaruddin dalam (Kadi & Awwaliyah, 2017), inovasi memerlukan manajemen yang dapat
dijadikan sebagai acuan dengan melalui tahap perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan evaluasi tujuan yang sudah tercapai dan belum tercapai hingga saat ini.

Ciri-Ciri Inovasi

1. Memiliki kekhasan/khusus
Suatu inovasi akan memiliki ciri yang khas dalam arti ide, program, tatanan, sistem,
termasuk kemungkinan hasil yang diharapkan.

2. Memiliki ciri atau unsur kebaruan
Suatu inovasi harus memiliki karakteristik sebagai buah karya dan buah pikir yang
memiliki kadar orisinalitas dan kebaruan.

3. Program inovasi dilaksanakan melalui program yang terencana
Suatu inovasi akan dilakukan melalui suatu proses yang tidak tergesa-gesa, namun
kegiatan inovasi dipersiapkan secara matang dengan program yang jelas dan
direncanakan terlebih dahulu.

4. Inovasi yang digulirkan memiliki tujuan
Inovasi yang dilakukan harus memiliki apa yang ingin dicapai, termasuk arah dan strategi
yang bagaimana untuk mencapai tujuan tersebut dicapai dari sistem inovasi yang
dilakukan.

Karakteristik Inovasi yang Mempengaruhi Derajat Inovasi

Menurut Rogers dalam Sholahuddin et al. (2017), karakteristik dari suatu inovasi dapat
berpengaruh terhadap individu dan konsumen sesuai dengan tingkat adop atau rate of
adoption. Adapun 5 karakteristik inovasi menurut Rogers, diantaranya:

1. Adanya keuntungan relatif
Sejauh mana suatu inovasi yang diperkenalkan memberi manfaat dan keuntungan bagi
perorangan atau masyarakat yang akan mengadopsinya.
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2. Memiliki kekompakan dan kesepahaman
Sejauh mana suatu inovasi bisa sejalan dan kompak dengan sistem nilai yang ada,
ataupun sejalan dengan pengalaman masa lalu masyarakat yang akan mengadopsinya.

3. Memiliki derajat kompleksitas
Sejauh mana derajat kompleksitas, kesukaran, dan kerumitan suatu produk inovasi
dirasakan oleh masyarakat.

4. Dapat dicobakan (trialability)
Sejauh mana suatu inovasi dapat diujicobakan keandalan dan manfaatnya. Suatu hasil
inovasi dapat dengan mudah diadopsi, manakala hal tersebut dapat dengan dilihat dan
diujicobakan melalui pengalaman lapangan.

5. Dapat diamati (observability)
Sampai sejauh mana suatu hasil inovasi dapat diamati. Semakin mudah suatu hasil
inovasi diamati, maka akan semakin tinggi peluang hasil inovasi dapat diadopsi.

Misalnya pada saat dilakukan penggabungan sekolah (school merger), khususnya di SD
dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan pendidikan. Institusi
akademik berada pada posisi yang unik untuk menyediakan pengetahuan yang dibutuhkan
oleh peserta didik. Maka dari itu perlu menanamkan keterampilan kreatif di dalamnya yang
mengarah pada program inovasi pendidikan yang akan diterapkan (Chandra et al., 2020).

METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono
dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,.
Kualitatif, dan R&D". pendekatan kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
suatu kondisi objek secara alamiah yang mana peneliti memiliki posisi untuk menjadi
instrumen kuncinya. Maka dari itu, menurut Notoatmodjo dalam bukunya yang berjudul
“Metodologi Penelitian” peneliti diwajibkan untuk memiliki bekal teori dan wawasan yang luas
agar bisa bertanya, menganalisis, dan mengonstruksi objek penelitian agar lebih jelas.
Teknik pada pengumpulan/pengambilan data kualitatif biasanya bersifat tentatif karena
disesuaikan dengan konteks permasalahan yang akan diteliti dan data yang akan diperoleh.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi. Peneliti akan mencoba untuk
mendeskripsikan mengenai efektivitas praktik langsung terhadap pemahaman peserta didik.
Wawancara dilakukan pada 15 sampel partisipan yang berasal dari Program Studi Pendidikan
Bisnis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. Untuk observasi telah
dilakukan oleh peneliti di kelas mata kuliah Strategi UMKM dan Kewirausahaan dalam
rentang waktu bulan September sampai Desember 2022
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RESULT AND DISCUSSION

Efektivitas berfokus pada hasil program yang dinilai efektif dalam memenuhi indikator tujuan
yang telah direncanakan sebelumnya. Tingkat efektivitas dapat ditentukan oleh integrasi
antara sasaran kegiatan dengan standar proses kegiatan secara menyeluruh, serta
kemampuan kegiatan dalam beradaptasi terhadap lingkungan sekitar (Talkah, 2021).
Dengan itu, proses pembelajaran yang efektif dapat tercapai apabila beberapa indikator
seperti sesuai dengan sikap kemauan anak terhadap belajar, kesiapan pada personal peserta
didik dan pendidik terhadap pembelajaran sesuai dengan suatu mutu materi yang akan
disampaikan.

Efektif atau tidaknya pembelajaran bisa dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, respons siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan materi tiap siswa.
efektivitas pembelajaran yaitu perilaku guru saat mengajar yang bisa menghadirkan
pengalaman baru melalui pendekatan dan strategi tertentu agar tercapai suatu tujuan
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran bisa diukur menggunakan rasio antara keefektifan
dan jumlah waktu yang dipakai belajar dan atau jumlah biaya pembelajaran dan atau
sumber-sumber belajar yang digunakan.

Efektif atau tidaknya suatu proses pembelajaran, dapat dilihat dari respons siswa terhadap
pembelajaran serta penguasaan materi tiap-tiap siswa, hal ini dapat diukur dengan rasio
antara keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai dalam pembelajaran, jumlah biaya, serta
sumber-sumber belajar yang digunakan (Yulianto & Nugraheni, 2021). Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif menjadi proses perubahan dalam aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik dari hasil pembelajaran, hasil pengalaman dan dari
lingkungannya. Dalam inovasi pembelajaran aktif, penggunaan kuis interaktif dapat menjadi
metode yang efektif dalam proses pembelajaran video conference (Gumelar et al., 2021).

Hasil wawancara dari pengalaman narasumber selama mengikuti mata kuliah Strategi UMKM
dan Kewirausahaan dalam rentang waktu September sampai Desember 2022, menyatakan
bahwa pembelajaran praktik langsung dapat memberikan pemahaman yang lebih cepat dan
mampu mengolah pemahaman dengan baik. Peserta didik bisa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah dipaparkan oleh pendidik. Dalam hal ini, diasumsikan pendidik
telah memenuhi seluruh unsur-unsur inovasi yang ada di dalam pendidikan, di antaranya:

1. Esensi inovasi itu sendiri
Ada tiga hal yang berkaitan erat dengan esensi inovasi, yaitu, teknologi, informasi dan
pertimbangan ketidakpastian, dan re-inovasi. Di sini pendidik telah mampu
mengolaborasikan ketiganya, dengan melakukan suatu inovasi melalui praktik langsung
untuk meningkatkan pembelajaran aktif di kelas.

2. Saluran komunikasi
Komunikasi merupakan suatu proses di mana partisipasi berbagi informasi untuk
mencapai pengertian satu sama lain. Dalam suatu kelas yang mempertemukan antara
peserta didik dan pendidik, komunikasi menjadi sangat penting. Saat menyampaikan
materi, pendidik pasti akan memilih teknik yang memudahkan peserta didik untuk
memahami materi dengan cepat.
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3. Faktor waktu dan proses pengambilan keputusan

Waktu menjadi hal yang penting dalam proses difusi inovasi. Berikut adalah tahapan dari

model proses keputusan inovasi yang dapat dilakukan oleh praktisi pendidikan hingga

peserta didik, yaitu:

a. Tahapan Pengetahuan (Knowledge)
Mulai dari tumbuhnya inovasi dari mengamati adanya suatu permasalahan di
lingkungan sekitarnya, sehingga akan memunculkan inovasi baru untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Tahapan ini berkaitan dengan metode pembelajaran baru
yang efektif untuk diterapkan, sehingga dapat memecahkan masalah.

b. Tahapan Bujukan (Persuation)
Tahap dimana seseorang dapat meningkatkan focus terhadap diri sendiri untuk
mencari berbagai informasi yang berkaitan dengan inovasi tersebut. Hal ini berkaitan
dengan pendidik yang memetakan berbagai strategi yang efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran praktik langsung.

c. Tahap Pengambilan Keputusan (Decision Making)
Pada tahap pengambilan keputusan berkaitan dengan seseorang untuk menerima atau
menolak inovasi yang baru. Pembelajaran praktik langsung akan mendapatkan
penerimaan dan penolakan berdasarkan keefektifan setelah inovasi ini diterapkan.

d. Tahap Implementasi (Implementation)
Setelah mendapatkan keputusan untuk menerapkan pembelajaran secara langsung,
dapat diimplementasikan dalam pembelajaran dan efektif dalam penerapannya
sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami materi.

4. Sistem sosial
Sistem sosial merupakan berbagai unit yang saling berhubungan satu sama lain dalam
tatatan masyarakat untuk mencari tujuan yang diharapkan. Dalam sistem sosial
berkaitan dengan semua interaksi yang terjadi untuk penerapan inovasi yang baru
melalui pembelajaran praktik langsung.

Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik telah mencakup semua ciri-
ciri inovasi, baik dari segi kekhasan sampai dengan kaitannya antara inovasi, proses difusi,
dan komunikasi. Di mana inovasi ini dapat disebarluaskan melalui proses difusi
menggunakan saluran komunikasi. Terlebih dengan kemajuan teknologi saat ini, proses
komunikasi dan penyebarluasan informasi semakin mudah.

Untuk karakteristik inovasi pendidik masuk ke dalam kategori observability. Di mana model
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dapat diamati oleh pendidik lainnya untuk
dijadikan sebagai referensi dan percontohan saat mengajar di kelas, sehingga pendidik
lainnya dapat menciptakan suasana pembelajaran yang baru. Menurut Coll dalam Lobo
(2017) dorongan dari seluruh inovasi menjadi hak istimewa seseorang konstruktivis,
pembelajaran aktif akan mengalihkan tanggung jawab belajar peserta didik, sehingga
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memaksa mereka untuk keluar dari model konsumeris atau hanya ingin mendapatkan materi
dari pendidik

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran praktik langsung
memiliki keterkaitan terhadap tingkat pemahaman peserta didik Pendidikan Bisnis
Universitas Pendidikan Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara peserta
didik yang diajar oleh pendidik yang menyajikan pembelajaran praktik langsung. Oleh karena
itu untuk mengoptimalkan dan menunjang pembelajaran hendaknya dapat dikombinasikan
dengan penggunaan praktik langsung sebagai alternatif dalam meningkatkan pemahaman
materi khususnya pada peserta didik. Selain itu, dengan digunakannya praktik langsung
selama pembelajaran berlangsung hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
serta menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan. Praktik langsung dapat
diterapkan dalam setiap mata pelajaran serta penggunaannya tidak hanya dapat diterapkan
pada peserta didik saja, melainkan dapat diterapkan pada jenjang pendidikan lainnya.
Penelitian ini jauh dari kata sempurna, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai
efektivitas penggunaan praktik langsung pada jenjang pendidikan yang lainnya.

AUTHOR'S NOTE
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini.
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